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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Regulasi Emosional dan
Komunikasi Organisasi pada PD. Viera Sutra Alam di Garut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 160 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dan teknik
analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian menggunakan analisis statistik
menggunakan metode regresi linier berganda. Penelitian terhadap pengaruh masing-
masing variabel menunjukkan bahwa Regulasi Emosional, Komunikasi Organisasi
dan Produktivitas Kerja pada PD. Viera Sutra Alam di Garut termasuk dalam
kategori sangat baik. Hasil penelitian didasarkan pada hasil kuesioner yang
dibagikan kepada responden berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh
peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Regulasi Emosional berpengaruh
positif terhadap Produktivitas Kerja (2) Komunikasi Organisasi berpengaruh positif
terhadap Produktivitas Kerja (3).

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Produktivitas Kerja, Regulasi Emosi

Abstract

This study aims to determine the effect of Emotional Regulation and Organizational
Communication on PD. Natural Viera Sutra in Garut. The method used in this
research is descriptive and verification methods. The population in this study were
all employees, amounting to 160 people. Sampling using simple random sampling
technique, and data analysis techniques to answer the research hypothesis using
statistical analysis using multiple linear regression method. Research on each
variable's influence shows that Emotional Regulation, Organizational
Communication and Work Productivity in PD. Viera Sutra Alam in Garut is included
in the very good category. The results of the study are based on the results of a
questionnaire distributed to respondents based on the results of data processing
conducted by researchers. The results showed that: (1) Emotional Regulation had a
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positive effect on Work Productivity (2) Organizational Communication had a
positive effect on Work Productivity (3)

Keywords: Emotional Regulation, Organizational Communication, Work
Productivity

1 Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, perubahan dinamika kerja di organisasi seluruh dunia telah bergeser
dari bekerja secara individual menjadi bekerja secara tim (work teams). Efektivitas dan
produktivitas kerja ditentukan oleh kemampuan anggota tim untuk bekerja dalam tim ( works
team). Tetapi tidak semua orang mampu bekerja dalam tim, karena memerlukan kemampuan
untuk meregulasi emosi dengan orang lain, berkomunikasi secara terbuka dan jujur, membagi
informasi, mengakui perbedaan dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

PD.Viera Sutra Alam merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri
pengolahan kain sutera alam yang senantiasa mampu bertahan lama dan mengembangkan serta
mempertahankan industri lokal kreatif yang akan selalu tumbuh dan berkembang dengan baik,
dan juga dapat dikenal oleh masyarakat dalam negeri maupun mancanegara.

Produktivitas Kerja adalah faktor terpenting dalam suatu organisasi ataupun perusahaan, semakin
karyawan bekerja lebih giat maka semakin meningkat pula produktivitas kerja. Hal ini disebabkan
karena semuanya dipengaruhi oleh tingkatan yang mengukur manusia itu sendiri, misalnya
kemampuan meregulasi emosi,kemampuan berkomunikasi dengan baik, kemampuan dalam
bekerja untuk meningkatkan hasil yang dicapali, serta semangat kerja yang juga dapat mengukur
kualitas sumber daya manusia itu sendiri, Dari data yang didapat dari PD. Viera Sutra Alam telah
diperoleh data tingkat kehadiran sebagai berikut:

Gambar 1: Data beban kerja pegawai PD.Viera Sutra Alam
Tahun 2014, 2016, 2017, & 2016
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Dari Gambar 1 tercatat dalam laporan tahunan PD.Viera Sutra Alam menjelaskan mengenai data
beban kerja pegawai dalam kurun waktu empat tahun dari tahun 2014-2018 seperti pada gambar
1.1 pertumbuhan produktivitas menunjukkan bahwa pertumbuhan produktivitas pada tahun 2014
selama 5 tahun sebelumnya untuk produktivitas terendah terjadi pada tahun 2015 mencapai 726
meter sutra. Sedangkan untuk produktivitas tertinggi terjadi pada tahun 2018 mencapai 823 meter
sutra. Pada tahun 2017 produktivitas mencapai 784 meter, dan dapat diketahui dengan data
tersebut dapat menunjukan bahwa tingkat produktivitas kerja pada PD.Viera Sutra Alam masih
rendah/ kurang optimal, Hal ini disebabkan oleh beban kerja pegawai yang terlalu besar, dan hal
ini dilihat dari pembebanan beban kerja yang terus meningkat setiap tahunnya sehingga
menyebabkan kurang optimalnya produktivitas kerja karyawan.

Organizational communication merupakan proses komunikasi individu dengan individu lainnya,
dimana adanya proses penyampaian pesan/informasi antara anggota organisasi untuk kepentingan
organisasi seperti komunikasi antara CEO dengan bawahan, dan sesama anggota organisasi, baik
komunikasi antar karyawan maupun kelompok dan dapat dilakukan dengan proses komunikasi
primer maupun sekunder, adapun data yang didapat dari PD. Viera Sutra Alam telah diperoleh
data tingkat kehadiran sebagai berikut:

Tabel 1: Laporan rekapitulasi jumlah pengaduan yang diterima per jenis masalah & produk
tahun 2014 s/d 2018

No Jenis Masalah Produk

2014 2015 2016 2017 2018
1 Keterlambatan & 20 60 104 110 52

Belum Terima
2 Kehilangan - - - - -
3 Kiriman tidak - - - - -
utuh
4 Salah serah 8 9 10 15 -
5 Permintaan data 5 7 41 10 96
6 Pengembalian 2 3 6 3 8
Barang

7 Salah Salur 10 5 3 20 -
£ Total 45 84 164 158 157

Selain itu, tercatat dalam laporan tahunan PD.Viera Sutra Alam menjelaskan mengenai data
kinerja pegawai dalam kurun waktu tiga tahun dari tahun 2016-2018 seperti pada gambar 1.2,
dapat disimpulkan bahwa jumlah pengaduan masalah terbanyak yaitu pada tahun 2016 dengan
jumlah pengaduan masalah sebesar 164 pengaduan masalah, Sehingga pada setiap tahunnya
terjadi jenis pengaduan masalah & produk dengan jumlah pengaduan yang diterima dari
pelanggan ke pabrik. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat masalah miscommunication antara
atasan dan bawahan karena kurang jelas dalam menginformasikan tugas untuk menyalurkan
layanan pengiriman barang yang ditawarkan oleh PD. Viera Sutra Alam kepada pelanggan, dan
dari data tersebut juga dapat menggambarkan kondisi komunikasi organisasi yang tidak baik
yang terjadi dalam perusahaan, sehingga pelanggan merasa tidak puas karena terjadi
ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan, dan karyawan merasa tidak nyaman akan
banyaknya pengaduan yang mana bisa mempengaruhi produktivitas kerja karyawan menurun.

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola atau mengontrol emosi.

Peran dari regulasi emosi yaitu berupa pengelolaan dan kemampuan untuk tetap tenang dibawah
tekanan yang ada. Faktor yang mempengaruhi adalah karyawan yang memiliki kemampuan
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dalam meregulasi emosinya dapat membuat karyawan tersebut mampu mengendalikan dirinya
dari emosi negatif seperti kecewa, marah, sedih, putus asa, atau frustasi yang ditimbulkan pada
saat menemukan hambatan- hambatan dalam proses bekerja . Pada saat hambatan-hambatan
tersebut muncul karyawan harus bisa meregulasi emosinya dapat memonitor emosi apa yang
muncul dalam dirinya. Kemudian, pada saat emosi tersebut muncul karyawan mulai
mengevaluasi emosi dan apabila emosi yang dikeluarkan adalah negatif, karyawan akan berusaha
untuk tidak terbawa dan terpengaruh serta larut pada emosi tersebut yang dapat berpikir rasional.
Dari data yang didapat dari PD. Viera Sutra Alam telah diperoleh data tingkat kehadiran sebagai
berikut:

mangkir

ljin

Sakit

20 30 40 50

Tahu#2016 ™2017 W2018

Gambar 2: Rekapitulasi tingkat kehadiran karyawan PD. viera sutra alam tahun 2016, 2017, &
2018

Dari gambar 2 diatas, dapat diketahui selama 3 tahun persentase absensi terakhir bahwa tingkat
kehadiran menurun atau kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pengaduan
masalah ke perusahaan, karena tingkat emosi karyawan akan terlihat pada saat pelanggan
melakukan pengaduan masalahnya, sehingga membuat banyak karyawan yg tidak dapat
meregulasi emosinya dalam menghadapi berbagai pengaduan masalah dari pelanggan ke
perusahaan, hal ini juga membuat karyawan kurang semangat dalam bekerja dan etos kerja yang
menurun sehingga banyak karyawan yang mangkir alias tidak masuk kerja, kemudian
ditambahkan beban kerja karyawan yang terlalu besar, dan komunikasi organisasi yang kurang
baik dalam perusahaan, sehingga membuat produktivitas kerja di PD. Viera Sutra Alam kurang
optimal.

Beberapa peneliti Dwi Dian Putra Prasetio, dkk. (2017) mengungkapkan bahwa bahwa ada empat
aspek yang menentukan besar kecilnya produktivitas kerja seseorang yaitu, keterampilan,
kemampuan, sikap dan perilaku. Bulan Oktrima (2019) juga beranggapan bahwa komunikasi
yang baik berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan, karyawan yang terlibat memiliki rasa
hubungan yang energik dan efektif, dapat melihat kegiatan kerja mereka dan melihat diri mereka
dapat melakukan pekerjaan mereka dengan baik.

Kim, dkk (2013) berpendapat dalam penelitiannya bahwa komunikasi organisasi dapat
mempengaruhi keterlibatan kerja ketika emosi memiliki peran sebagai mediasi antara komunikasi
dan produktivitas kerja. Maroofi (2014) berpendapat bahwa gaya komunikasi dapat
mempengaruhi tingkat Kketerlibatan kerja pada manajer di suatu perusahaan karena gaya
komunikasi secara positif berdampak pada produktivitas kerja karyawan.

Meiliana Iriani, dkk (2017) berpendapat bahwa secara tidak langsung regulasi emosi berpengaruh
pada produktivitas kerja, hal ini disebabkan karena respon emosional pada peristiwa ditempat
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kerja dapat berpengaruh pada suasana hati yang akan mempengaruhi perilaku karyawan, dan
suasana hati yang positif dapat mempengaruhi individu untuk menampilkan komunikasi
organisasi yang baik sehingga dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas kerja
karyawan.

Misi Viera Sutra Alam adalah 1) kejujuran dan integritas, 2) Meningkatkan Kualitas dan daya
saing guna menembus pasar global, 3) Melakukan inovasi pada bahan dasar kain dan memperkaya
desain motif-motif baru untuk selalu memuaskan pelanggan. Dengan visi misi tersebut
mencerminkan bahwa perusahaan akan menjadi perusahaan yang memiliki keunggulan dari segi
SDM baik dalam hal potensi, sikap, dan perilaku karyawannya yang disiplin, gesit, dan kreatif.
tetapi pada kenyataannya kondisi di lapangan tidak menggambarkan hal tersebut.

Namun berdasarkan survei awal yang penulis lakukan di PD.Viera Sutra Alam, dapat disimpulkan
bahwa yang terjadi di perusahaan adalah banyaknya karyawan yang kurang baik dalam
meregulasi emosinya, komunikasi organisasi yang kurang baik, beban kerja yang terlalu banyak
dan budaya kerja yang terjadi cenderung santai sehingga berpengaruh pada proses produktivitas
kerja, Saat ini sudah banyak perusahaan yang sama dalam Industri Sutera seperti Batik Rasya dan
SAS, hal ni membuat PD. Viera Sutra Alam harus dapat tetap bersaing dengan mereka dengan
tetap mempertahankan dan meningkatkan produktivitas kerja yang baik.

2 Tinjauan Pustaka
2.1  Emotional Regulation

Menurut Gross (2014), Emotional Regulation adalah strategi yang dilakukan secara sadar maupun
tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat, atau mengurangi satu atau lebih aspek dari
respon emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Kemampuan individu dan meregulasi emosi
menjadi salah satu kekuatan dalam menghadapi lingkungan. Regulasi emosi yang dimaksud fokus
pada kemampuan individu dalam penyesuaian diri, mengatur dan mengekspresikan emosi dan
perasaan dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap dan perilakunya, seperti proses dalam
beradaptasi dan merespon terhadap lingkungan disekitarnya.

Menurut Gross (2014) terdapat aspek — aspek regulasi emosi vyaitu :

1. Strategies to emotion regulation

Dalam Lingkungan kerja tentu akan ada masalah yang muncul. Regulasi emosi dapat muncul
ketika masing-masing individu mampu mengatasi suatu masalah dalam hubungan dengan cara
yang baik.

2. Engaging in goal directed behaviour

Seorang Karyawan mampu untuk tidak terpengaruh oleh emosi yang dirasakannya. Ketika
individu merasakan emosi, mereka dapat tetap berpikir dengan baik dan melakukan sesuatu
dengan baik tanpa terpengaruh oleh emosi tersebut. Bahkan emosi yang terlalu positif dapat
memberikan pengaruh yang tidak baik, hal ini menyebabkan seorang karyawan menjadi kurang
peka terhadap lingkungan di sekitar kita.

3. Control emotional responses

Kemampuan karyawan untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon emosi yang
ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), sehingga karyawan tidak akan
merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukan respon emosi yang tepat. Menurut Albin
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(dalam Gross, 2014) rasa marah dapat menjadi emosi yang dapat memperdalam dan memperkuat
hubungan namun hal ini hanya akan terjadi ketika seorang karyawan dapat memberitahukan
perasaan marahnya kepada karyawan lain.

4.  Acceptance of emotional response

Kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi tertentu dan
tidak merasa malu merasakan emosi tersebut. Menyadari bahwa emosi bukanlah yang harus nya
ditutupi.

2.2 Organizational Communication

Menurut Pace dan Faules (2015), bahwa Organizational Communication didefinisikan sebagai
pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari
suatu organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-
hubungan hirarki antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan.

Pada penelitian ini penulis akan meneliti organizational communication, dengan dimensi dan
indikator yang dikemukakan oleh Pace dan Faules (2015), dimensi dan indikator Organizational
Communication sebagai berikut:

1. Downward Communication (Komunikasi ke Bawah)
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari jabatan
berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah.

2. Upward Communication (Komunikasi ke Atas)
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari tingkat yang
lebih rendah (bawahan) ketingkat yang lebih tinggi (penyelia)

3. Horizontal Communication (Komunikasi Horizontal)

Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di antara rekan rekan sejawat dalam
unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas
yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama.

Menurut Edy Sutrisno (2015) Produktivitas Kerja diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran
efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan

Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut, Edy
Sutrisno (2015):

1. Kemampuan

Karyawan harus mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas, Kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan dimiliki serta profesionalisme mereka dalam
bekerja, ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai

Karyawan harus bisa meningkatkan hasil yang harus dicapai. Hasil merupakan salah satu yang
dapat dirasakan oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi,
upaya memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.
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3. Semangat kerja

Semangat kerja merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat
dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hasil
sebelumnya.

4, Pengembangan diri

Mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat
dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin
kuat tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi
lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan.

5. Mutu

Karyawan berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari masalalu. Mutu merupakan hasil
pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu
untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan
dan dirinya sendiri.

6. Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.
Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang
signifikan bagi karyawan.

3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif merupakan
suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisa dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Sedangkan metode verifikatif merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan Regresi
Berganda. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh. emotional regulation dan
Organizational communication terhadap Produktivitas Kerja. Dalam pengolahan data pada
penelitian ini menggunakan alat bantu software IBM SPSS versi 2.0.

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan PD.Viera Sutra
Alam Garut yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh data terhadap karakteristik responden

sebagai berikut:

Tabel 2: Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Prestasi
Laki-laki 30 375%
Perempuan 32 40 %
jumlah 62 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa jumlah sampel penelitian berjumlah 62 responden. 30
orang ( 37,5%) berjenis laki-laki dan 32 orang (40 %) berjenis kelamin perempuan dari populasi
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dalam penelitian. artinya keseluruhan karyawan jika dilihat dari jenis kelamin yang ada di
perusahaan PD.Viera Sutra Alam Garut yang lebih dominan adalah jenis kelamin perempuan.

Tabel 3: Karakteristik responden berdasarkan usia

Jenis kelamin frekuensi Prestasi
< 25 tahun 15 24,19%

>25-30 tahun 25 40,32 %
>30-35 tahun 22 35,4%
jumlah » 62 » 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini rata-rata
berusia <25 tahun berjumlah 15 orang (24,19 %) dan >25 — 30 tahun berjumlah 25 orang (40,32
%) dan rata-rata berusia >30-35 tahun berjumlah 22 orang (35,4 %) artinya keseluruhan karyawan
jika dilihat dari usaha yang ada di perusahaan PD.Viera Sutra Alam Garut yang lebih dominan
adalah yg berusia >25-30 tahun.

Tabel 4: Karakteristik responden berdasarkan usia

Jenis kelamin frekuensi Prestasi

Sarjana 30 48,38 %

SMA/SMK 32 51,61 %
jumlah » 62 » 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa jumlah sampel penelitian berjumlah 62 orang
berdasarkan pendidikan terakhir karyawan PD.Viera Sutra Alam Garut sarjana berjumlah 30
orang (48,38%), tamat SMA/SMK berjumlah 32 orang (51,61%). Artinya bahwa mayoritas
pendidikan terakhir responden PD.Viera Sutra Alam Garut adalah lulusan SMA/SMK sederajat,
hal ini dapat berpengaruh dalam perusahaan. Jenjang pendidikan dalam perusahaan dianggap
sangat penting dan juga dilihat dari kemampuan seseorang dalam bekerja, dilihat dari ilmu
pengetahuan, skill yang dimiliki.

Hasil dan pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan
hipotesis

Deskripsi item Emotional Regulation PD.Viera Sutra Alam

Tabel 5: Deskripsi item emotional regulation PD.Viera Sutra Alam

No Pernyataan Jumlah Skor Kategori
1 Keyakinan individu untuk dapat mengatasi 215 Baik
suatu masalah
Memiliki kemampuan untuk menentukan
2 suatu cara yang dapat mengurangi emosi 224 Baik
negatif
Mampu dengan cepat menenangkan diri
3 kembali setelah merasakan emosi yang 218 Baik
berlebihan
4 Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh 237 Baik

emosi negatif yang dirasakan.
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No Pernyataan Jumlah Skor Kategori
5 Mampu Tetap berpikir dan _melakukan 210 Baik
sesuatu dengan baik
6 Kemampuan untuk dé_ipat mengontrol emosi 215 Baik
yang dirasakan
Merespon emosi yang ditampilkan (respon .
! fisiologis, tingkah laku dan nada suara). 218 Baik
8 Mampu menunjukan respon emosi yang 290 Baik
tepat.
9 Kema_mpuan |nd|V|d_u untuk menerima sue}tu 243 Baik
peristiwa yang menimbulkan emosi negatif.
10 Tidak merasa malu saat merasakan emosi 295 Baik
negatif.
Jumlah 223 baik

Berdasarkan tabel 5 terlihat jelas hasil nilai skor rata-rata 223 yang dapat diartikan bahwa
emotional regulation PD.Viera Sutera Alam ada dalam penilaian baik dan disimpulkan bahwa
emotional regulation berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karena regulasi emosi
yang baik dapat membuat karyawan mengendalikan dirinya dari emosi negatif dan akan
berpengaruh baik terhadap produktivitas kerja.

Deskripsi Item Organizational Communication PD.Viera Sutra Alam

Tabel 6: Deskripsi item organizational communication PD.Viera Sutra Alam

No Pernyataan Jumlah skor kategori
1 Atasan mengkomunikasikan 301 Sangat baik
informasi mengenai tugas,
kebijakan terkait organisasi
2 Atasan mengkomunikasikan hasil 289 Sangat baik

kinerja ke bawahannya

3 Karyawan dengan mudah dapat 257 Baik
melakukan hubungan komunikasi
dengan atasan

4 Setiap kendala pekerjaan yang 213 Baik
terjadi karyawan
mengkomunikasikan kepada

atasan.

5 Karyawan percaya terhadap rekan 307 Sangat Baik
kerjanya  dalam  mengerjakan
pekerjaan.

jumlah 273 Sangat baik

Berdasarkan tabel 6 terlihat jelas hasil nilai skor rata-rata 273 yang dapat diartikan bahwa
Organizational Communication PD.Viera Sutera Alam ada dalam penilaian baik dan disimpulkan
bahwa Organizational Communication berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
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karena Komunikasi antar organisasi yang baik dapat membuat karyawan meningkatkan Kkinerja
nya akan berpengaruh baik terhadap produktivitas kerja.
Deskripsi Item Produktivitas kerja PD.Viera Sutra Alam

Tabel 7: Deskripsi item produktivitas kerja PD.Viera Sutra Alam

No Pernyataan Jumlah skor Kategori
1 Kemampuan dan keterampllan 287 Sangat Baik
karyawan dalam bekerja
2 Pencapaian target produksi 296 Sangat Baik
3 Semanga@ kerja dalam 340 Sangat Baik
mengerjakan tugas
Mengembangkan diri untuk
4 meningkatkan kemampuan dalam 289 Sangat Baik
bekerja
5 meningkatkan kualitas kerja dari 294 Baik
sebelumnya
6 perbandingan mpu'.[ depgan hasil 310 Sangat Baik
output yang dihasilkan
jumlah _ 274 _ Sangat Baik

Berdasarkan tabel 7 terlihat jelas hasil nilai skor rata-rata 274 yang dapat diartikan bahwa
Produktivitas Kerja PD.Viera Sutra Alam ada dalam penilaian baik dan disimpulkan bahwa
Produktivitas kerja di Pd. Viera Sutra Alam berpengaruh signifikan karena Komunikasi antar
organisasi yang baik dan emotional Regulation yg baik dapat membuat karyawan meningkatkan
kinerja nya akan berpengaruh baik terhadap produktivitas kerja.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 96 responden, dimana dalam penelitian ini yang menjadi
responden adalah mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas Garut, didapat hasil dari variabel

Celebrity Endorser, maka deskripsi tanggapan responden dapat dijelaskan seperti berikut ini:

Tabel 8: Rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel celebrity endorser

No Dimensi Skor Rata-rata Kriteria
1 Trustworthiness 3745 Baik
2 Expertise 347 Baik
3 Attractiveness 372 Baik
4 Respect 370 Baik
5 Similarity 343,25 Baik
Rata-rata 361,35 Baik

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap
variabel celebrity endorser. Dimensi dengan skor penilaian tertinggi adalah dimensi
trustworthiness sebesar 374,5 dengan kriteria penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa
selebriti-selebriti yang dipilih menjadi ambassador dapat dipercaya untuk menjadi ikon dari
produk handphone Vivo. Sedangkan untuk dimensi dengan skor penilaian terendah adalah
dimensi similarity sebesar 343,25 dengan kriteria penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa
selebriti-selebriti yang dipilih menjadi ambassador dapat mewakili harapan dan keinginan dari
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para konsumen. Sehingga didapat rata-rata skor penilaian untuk hasil rekapitulasi tanggapan
responden terhadap variabel celebrity endorser sebesar 361,35 dengan kriteria penilaian baik.

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 96 responden, dimana dalam penelitian ini yang menjadi
responden adalah mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas Garut, didapat hasil dari variabel

Purchase Intention, maka deskripsi tanggapan responden dapat dijelaskan seperti berikut ini:

Tabel 9: Rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel purchase intention

No Dimensi Skor Rata-rata Kriteria
1 Attention 374,25 Baik
2 Interest 374,25 Baik
3 Desire 379,75 Baik
4 Action 401,75 Baik
Rata-rata _ 382,5 _ Baik

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap
variabel purchase intention. Dimensi dengan skor penilaian tertinggi adalah dimensi action
sebesar 401,75 dengan kriteria penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli dari para
konsumen akan produk VIVO tinggi. Sedangkan untuk dimensi dengan skor penilaian terendah
adalah dimensi attention sebesar 374,25 dengan kriteria penilaian baik. Hal ini menunjukkan
bahwa ketertarikan dari para konsumen dengan produk-produk VIVO baik. Sehingga didapat
rata-rata skor penilaian untuk hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel purchase
intention sebesar 382,5 dengan kriteria penilaian baik.

Pengujian Instrumen Data

Hasil uji validitas dari hasil penyebaran kuesioner mengenai Emotional Regulation dan
Organizational Communication adalah sebagai berikut:

Tabel 10: Hasil perhitungan uji validitas Variabel X1, Emotional Regulation

Variabel No Pernyataan Koefisien r tabel df (N- Kesimpulan
2)=62-2

emotional 1 0,92 0,679 valid

Regulation
2 0,87 0, 679 valid
3 0,76 0, 679 valid
4 0,921 0, 679 valid
5 0,87 0, 679 valid
6 0,921 0, 679 valid
7 0,734 0, 679 valid
8 0,87 0, 679 valid
9 0,921 0, 679 valid
10 0,828 0, 679 valid
11 0,734 0, 679 valid
12 0,680 0, 679 valid
13 0,671 0, 679 valid
14 0,677 0, 679 valid
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Variabel No Pernyataan Koefisien r tabel df (N- Kesimpulan
2)=62-2
15 0,754 0, 679 valid
16 0,769 0, 679 valid
17 0,686 0, 679 valid
18 0,680 0, 679 valid

Dari tabel 10 menunjukan bahwa ada 18 item pernyataan instrumen berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana nilai r tabel
adalah df= 62-2=60, maka nilai r tabel= 0,679 jadi, seluruh item pernyataan variabel X1
dinyatakan Valid dengan demikian kuesioner dapat dijadikan alat ukur yang sah dan layak

digunakan untuk penelitian.

Tabel 11: Hasil perhitungan uji validitas variabel x2 Organizational Communication

Variabel No Pernyataan Koefisien r tabel df (N- Kesimpulan
2)=80-2

Organizational 19 0,688 0, 679 valid

Communication
20 0,712 0, 679 valid
21 0,797 0, 679 valid
22 0,774 0, 679 valid
23 0,680 0, 679 valid
24 0,921 0, 679 valid
25 0,783 0, 679 valid
26 0,880 0, 679 valid
27 0,921 0, 679 valid
28 0,828 0, 679 valid

Dari tabel 11 menunjukan 10 butir pernyataan instrumen berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana nilai r tabel adalah df= 62-
2=60 maka r tabel= 0,679 jadi, seluruh item pernyataan Variabel X2 dinyatakan valid. Dengan

demikian kuesioner dapat dijadikan alat ukur yang sah dan layak digunakan untuk penelitian.

Tabel 12: Hasil perhitungan uji validitas variabel y produktivitas kerja

Variabel No Pernyataan Koefisien r tabel df (N- Kesimpulan
2)=62-2
Produktivitas Kerja 29 0,779 0,679 valid
30 0,751 0, 679 valid
31 0,794 0, 679 valid
32 0,725 0, 679 valid
33 0,687 0, 679 valid
34 0,689 0, 679 valid
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Variabel No Pernyataan Koefisien r tabel df (N- Kesimpulan
2)=62-2
35 0,735 0, 679 valid
36 0,882 0, 679 valid
37 0,921 0, 679 valid
38 0,828 0, 679 valid

Dari tabel 12 menunjukan bahwa ada 10 item pernyataan instrumen berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana nilai r tabel
adalah df= 62-2=60, maka nilai r tabel= 0,679 jadi, seluruh item pernyataan variabel Y dinyatakan
Valid dengan demikian kuesioner dapat dijadikan alat ukur yang sah dan layak digunakan untuk
penelitian.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Berikut adalah hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan alat bantu
software SPSS.

Tabel 13: Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,238 ,093 2,558 ,012
1 E. Regulation ,245 ,005 ,438 46,295 ,000
O.communication ,668 ,011 ,568 60,094 ,000

a. Dependent Variable: var y ( Produktivitas Kerja)

Berdasarkan tabel 13 maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y=10,238 + 0,245 X1 + 0,668 X2.

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa konstanta tanpa adanya variabel Emotional Regulation
(X1) Organizational Communication (X2), Variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,238,
Emotional Regulation (X1) sebesar 0,245 artinya hubungan Emotional Regulation dengan
Produktivitas Kerja menandakan bahwa setiap kenaikan 1% dari Emotional Regulation akan
meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 24,5 %. Organizational Communication (X2) sebesar
0,668 artinya hubungan budaya organisasi akan meningkat produktivitas kerja sebesar 66%.

5 Simpulan dan Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang celebrity endorser dan purchase

intention, maka dapat ditarik kesimpulan dan hasil tanggapan responden terhadap variabel-
variabel penelitian sebagai berikut:
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1. Emotional Regulation pada PD. Vlera Sutra Alam Di Garut secara umum dengan penilaian
baik, untuk tercapainya tujuan perusahaan yang optimal, meskipun dengan penilaian baik
masih terdapat permasalahan. Hal ini dikuatkan oleh dengan adanya penilaian hasl
kuesioner yang telah dibagikan kepada karyawan PD. Viera Alam Sutra Garut dengan nilai
rata- rata berkriteria baik, tetapi ada juga pernyataan dalam dimensi “Mampu Tetap berpikir
dan melakukan sesuatu dengan baik” maka karyawan PD.Viera Sutra Alam Garut masih
sulit dalam berpikir setelah emosi nya terpengaruh.

2. Organizational Communication pada PD. Vlera Sutra Alam Di Garut secara umum dengan
penilaian baik, untuk tercapainya tujuan perusahaan yang optimal, meskipun dengan
penilaian baik masih terdapat permasalahan. Hal ini dikuatkan oleh dengan adanya
penilaian hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada karyawan PD. Viera Alam Sutra
Garut dengan nilai rata- rata berkriteria baik, tetapi ada juga pernyataan dalam dimensi
“Setiap kendala pekerjaan yang terjadi karyawan mengkomunikasikan kepada
atasan”maka karyawan diharuskan melakukan komunikasi dengan atasan bila terjadi suatu
masalah

3. Produktivitas Kerja, secara umum produktivitas kerja PD. Vlera Sutra Alam Di Garut
dengan penilaian baik . hasil nilai skor rata-rata 213 yang dapat diartikan bahwa
Produktivitas Kerja PD.Viera Sutra Alam ada dalam penilaian baik dan disimpulkan bahwa
Produktivitas kerja di Pd. Viera Sutra Alam berpengaruh signifikan karena Komunikasi
antar organisasi yang baik dan emotional Regulation yg baik dapat membuat karyawan
meningkatkan Kinerja nya akan berpengaruh baik terhadap produktivitas kerja.

4, Hasil dari analisis regresi berganda didapat hasil bahwa H1 diterima maka variabel
Emotional Regulation, Organizational Communication secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja sehingga sesuai dengan proses pengambilan
hipotesis. Dan hasil dari pengujian parsial variabel Emotional Regulation(X1) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas kerja. Dan variabel Organizational Communication (X2)
berpengaruh signifikansi terhadap Produktivitas kerja.

Setelah melakukan penelitian melalui penyebaran kuesioner, maka penulis mengajukan beberapa

saran atau masukan sebagai berikut:

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti terhadap PD. Viera Sutra Alam di Garut adalah:

1. Para karyawan diberi pengarahan seputar emotional regulation agar kinerja mereka
meningkat maka produktivitas kerja para karyawan pun akan meningkat.

2. Diharapkan atasan lebih dekat dengan karyawan agar tidak ada keterbatasan dalam
berkomunikasi.

3. Karyawan diharuskan berfikir positif dan mengembalikan keadaan berfikir supaya agar
tetap tenang dalam bekerja.

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
penelitian selanjutnya dan untuk meningkatkan pengetahuan dalam penelitian mengenai
emotional regulation, organizational Communication dan Produktivitas Kerja.
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